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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar matematika 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan bahan ajar matematika mengikuti model pengembangan four-D 

yaitu: (a) Pendefinisia (define): Analisis Awal-Akhir, Analisis Peserta Didik, 

Analisis Mater/Konsep, Analisis Tugas dan Perumusan Tujuan Pembelajaran, (b) 

Perancangan (design): Pemilihan Format dan Perancangan Awal, (c) 

Pengembangan (develop):  Validasi Ahli, Uji Keterbacaan dan Uji Coba Terbatas. 

2. Hasil validasi para validator menunjukkan bahan ajar matematika berada dalam 

kategori baik. 

3. Uji keterbacaan bahan ajar yang dilakukan mendapat penilaian dapat terbaca 

dengan baik, sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memiliki nilai keterbacaan yang baik. 

4. Uji Coba yang dilakukan terhadap bahan ajar mendapat respon positif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar yang telah 

dilaksanakan dan telah diuraikan pelaksanaannya di atas maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 
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1. Kepada guru-guru SMP agar dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

alternatif bahan ajar matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

2. Pembuatan ataupun pengembangan bahan ajar perlu dibuat semenarik mungkin 

akan tetapi tidak mengurangi eksistensi dari bahan ajar itu sendiri. 

3. Bahan ajar ataupun sumber belajar yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran akan lebih baik jika telah mendukung model pembelajaran yang 

telah dipilih. Hal ini dapat membuat hasil pembelajaran akan lebih maksimal. 

4. Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini yaitu keterbatasan materi yang 

dikembangkan maka diharapkan untuk selanjutnya dapat dikembangkan materi 

lainnya dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi. 

5. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

mengembangkan dan menyusun bahan ajar pembelajaran yang baik khusunya 

pembelajaran matematika, guna meningkatnya kinerja guru saat tersedianya karya 

ilmiah untuk memenuhi Program Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB). 

6. Bgai peneliti lain dapat mengembangkan bahan ajar berdasarkan model 

pembelajaran yang dipilih. 
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